EFEKTIVITAS Beauveria bassiana (Bals.) Vuillemin SEBAGAI PENGENDALI HAMA BELALANG KAYU (Valanga nigricornis Burm.) by Dewantara, Neil
  
38 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Beauveria bassiana (Bals.) Vuillemin (1834) berpotensi efektif dalam 
menangani hama belalang kayu (Valanga nigricornis Burm., 1838). 
2. Konsentrasi optimal Beauveria bassiana (Bals.) Vuillemin (1834) dalam 
menangani hama belalang kayu (Valanga nigricornis Burm., 1838) adalah 
108 konidia/ml. 
B. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka pada kesempatan ini 
penulis memberikan saran yang dapat diperhatikan dalam penelitian selanjutnya, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Meningkatkan konsentrasi konidia Beauveria bassiana (Bals.) Vuillemin 
(1834) yang digunakan. 
2. Memperpanjang hari pengamatan setelah aplikasi konidia Beauveria 
bassiana (Bals.) Vuillemin (1834). 
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LAMPIRAN 
 
 
Gambar 18. Perbanyakan Beauveria bassiana umur 7 hari (dokumentasi pribadi, 
2017) 
 
 
Gambar 19. Infeksi Beauveria bassiana pada mulut belalang kayu (dokumentasi 
pribadi, 2017) 
 
 
Gambar 20. Infeksi Beauveria bassiana pada belalang kayu (dokumentasi pribadi,  
2017) 
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Tabel 3. Hasil analisis varian 
ANOVA 
Hasil 
 
Jumlah 
Kuadrat 
derajat 
kebebasan 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Antara Grup 3533,333 4 883,333 44,167 ,000 
Dalam Grup 200,000 10 20,000   
Total 3733,333 14    
 
Tabel 4. Hasil uji Duncan 
 
hasil 
Duncana 
Perlakuan 
N 
Nilai alpha = 0.05 
1 2 3 
 
Kontrol 3 ,0000   
105 3 3,3333   
106 3  16,6667  
107 3  20,0000  
108 3   43,3333 
Sig.  ,383 ,383 1,000 
Rerata untuk kelompok dalam subset yang sama 
telah ditampilkan. 
a. Rerata ukuran sampel = 3,000. 
 
 
Gambar 21. Grafik Uji Anava 
